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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu melaju 

dengan pesat. Hal ini menyebabkan tuntutan akan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas semakin meningkat. Salah satu kegiatanyang dapat 

meningkatkan kualitas SDM adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi semua lapisan 

masyarakat di manapun. Pendidikan jugamerupakan salah satu faktor yang 

berperan penting dalam pembangunan di negaraIndonesia ini.Pembangunan 

bidang pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis sejalan dengan 

perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan 

masyarakat. Perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi terutama 

dalam bidang teknologi informasi telah memberikan dampak yang sangat berarti 

bagi kehidupan masyarakat.  

Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan diarahkan untuk menunjang 

upaya peningkatan mutu SDMyang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan 

yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUSPN), Bab II pasal 3 yang menyatakan bahwa : 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta 

membentuk watakdan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga pendidikan, 

memiliki peranan aktif dalam pencapaian tujuan pendidikan di 

atas.SMKjugadiharapkan mampu menghasilkan lulusan yang cakap, kreatif, dan 

produktifsehinggalulusannya dapat langsung bekerja di industri ataupun 

membuka suatu usaha. Untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan 

oleh industri/duniausaha. 

Slameto (2003:2) berpendapatbahwa “Belajaradalahsuatu proses usaha yang 

dilakukanindividuuntukmemperolehsuatuperubahantingkahlaku yang 

barusecarakeseluruhansebagaihasilpengalamanindividuitusendiridalamberinteraks

idenganlingkungannya”. Lingkungan yang dimaksudadalahlingkunganpendidikan 

yang berupakegiatanpembelajaran. 

Faktoryang 

mempengaruhihasilbelajarsiswadalammenuntutpelajarannya.Faktor-faktor yang 

berasaldaridalamsiswameliputibakat, minat, motivasi, sikapdan lain-lain.Faktor 

yang berasaldariluardirisiswa, yang meliputi model pembelajaran, alatevaluasi, 

lingkunganbelajar, media pengajarandan lain-lain. 

Sebagaimanadiketahuibahwa, hasilbelajarsiswadapatdipengaruhioleh model 

pembelajaran yang digunakanoleh guru di dalamkelas.Olehkarenaitu, setiap guru 

hendaknyamenentukan model pembelajaran yang paling sesuaidenganmateri yang 
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hendakdisampaikan. Dalam hal ini, diperlukan guru yang dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan disukai oleh siswa. Suasana kelas perlu 

direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat agar siswa dapat berkesempatan untuk berinteraksi satu 

sama lain sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang optimal. 

Faktor model pembelajaranmempunyaiperan yang 

besardalamusahamencapaitujuanpembelajaran, 

termasukpembelajaranpadamatapelajaranDasarKompetensiKejuruanTeknikMesin

(DKTM)adalahsalahsatumatadiklatproduktif SMK Negeri 2 Bandung yang 

membahassalahsatunyamengenaipengetahuandasarmengenaikomponen-

komponenutamapadamesinsepertikomponensambungan, poros, bantalan, atau 

yang 

lebihakrabnyalagimengenaielemenmesin.Dalamhalinipenulismengambilkompeten

sidasarmengenalkomponensambungan.Dimanamatapelajaran DKTM 

jugamerupakanmatapelajaran yang harusdikuasaiolehsemuasiswakelas X dan XI, 

sebagaipengetahuandasarbagimatapelajaranketeknikanselanjutnya. 

Dalammengukurtingkatpenguasaankompetensi, 

termasukpadaKompetensiDasarMengenalKomponenSambunganditetapkanstanda

rketuntasanatauKriteriaKetuntasan Minimal (KKM) sebesar 70,00. Hal 

inimengacu pada Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Belajar SMK Tahun 2008, 

yang menyatakanbahwa: 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) program produktif mengacu kepada 

standar minimal penguasaan kompetensi yang berlaku di dunia kerja yang 

bersangkutan. Kriteria ketuntasan untuk masing-masing kompetensi dasar 
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(KD) adalah terpenuhinya indikator yang dipersyaratkan dunia kerja yaitu 

kompeten atau belum kompeten dan diberi lambang/skor 70,00 bila 

memenuhi persyaratan minimal (Depdiknas, 2008:12). 

 

Permasalahan yang terjadi di lapangan terkait dengan hasil belajar pada 

Kompetensi Dasar Mengenal Komponen Sambungan, ternyata masih belum 

optimal. Oleh karena, masih banyak peserta didik yang tingkat penguasaan 

belajarnya masih rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Nilai DKTM Siswa Kelas XI TPL SMKN 2 Bandung 

No. RentangNilai KategoriNilai Frekuensi Prosentase(%) 

1 90-100 A  2 5,71 

2 80 - 89 B  4 11,43 

3 70 - 79 C  7 20 

4 0<70 D  22 62,86 

Jumlah 35 100 

Sumber : Dokumentasi Nilai DKTM SMKN 2 Bandung Tahun 2010/2011 

Pengkategorian nilai siswa berdasarkan ketentuan Depdiknas (2008:5) 

adalah sebagai berikut: 

A : 90–100 (Lulus Amat Baik) 

B :80 – 89 (Lulus Baik)  

C :70 – 79 (Lulus Cukup) 

D : 0 – 69(Belum Lulus) 

Informasi di atas menunjukan bahwa hasil belajar siswa belum optimal, 

dimana 22 orang siswa mendapat nilai dengan kategori D (belum lulus), 7 orang 

siswa mendapat nilai dengan kategori C (lulus cukup), 4 orang siswa mendapat 

nilai dengan kategori B (lulus baik), sementara 2 orang siswa yang mendapat nilai 

dengan kategori A (lulus amat baik). Seorang siswa dinyatakan berhasil dalam 
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pembelajaran,jika menguasai 70% kompetensi yang dipelajarinya sesuai dengan 

standar ketuntasan. 

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah cara belajar atau dengan 

kata lain aktivitas belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukanolehpenulisdi SMKNegeri 2 

Bandung, pembelajaran padamata pelajaranDKTM di kelas sangat jauh dari 

kondisi ideal. Proses pembelajaran di kelas, cenderung didominasi oleh guru 

(teacher centered). Siswa kurang aktif dalam bertanya, menjawab,mencatat, 

mendengar, dan berinteraksi sosial sehingga membuat pemahamansiswa 

terhadapmateri yang diajarkankurang baik. 

Proses pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

menuntut adanya partisipasi aktif dari seluruh siswa. Jadi, proses kegiatan belajar 

harusberpusat pada siswa, guru hanyabertindaksebagai fasilitator pembelajaran. 

Berdasarkanuraian di atas, makadiperlukanadanyasuatualternatif model 

pembelajaran yang 

dapatmembuatsiswamenjadilebihaktifdalammengikutipembelajaran di kelas. 

Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah 

dengancooperative learning. Model pembelajarancooperative 

learningmemungkinkanketerlibatansiswasecaraaktifdalamkegiatanpembelajaran.S

elainitu model 

pembelajaraninidapatmengoptimalkanhasilbelajarsiswasebagaimanadiungkapkan
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oleh Johnson dan Johnson dalam Lie (2008:7)   bahwa, 

’…suasanabelajarcooperative  learningmenghasilkanprestasi yang lebihtinggi’.   

Pemanfaatan modelpembelajarancooperative 

learningternyatabelumdilakukan oleh guru DKTM di SMKN 2 

Bandungkhususnyapadakompetensidasarmengenalkomponensambungan. Hal ini 

diungkapkan dalam wawancara dengan guru DKTM di SMKN 2 Bandung, Bapak 

IwansolihinS.Pd. Padahal model pembelajarancooperative 

learningsangatmungkinditerapkan di SMK,mengingatsiswa SMK mempunyai 

rasa kebersamaandangotongroyong yang tinggi. Melalui penerapan model 

pembelajarancooperative learning,dapat membantu guru sebagai fasilitator dalam 

menyampaikan materi pelajaran yang harus dipahami siswa, sehingga 

pembelajaran akan lebih menarik danmenyenangkankarena siswa dapat lebih 

berinteraksi, baik itu dengan sesama siswa maupun dengan guru.  

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran merupakan hal 

yang utama, akan tetapi keadaan dilapangan menunjukan hal yang berbeda. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukanolehpenulis di kelasXITPL SMKN 2 

Bandung, metode yang paling dominan dalam proses belajar mengajar 

cenderungteacher centered, dengan guru sebagai pengendali dan aktif 

menyampaikan informasi. Pada kebanyakan proses pembelajaran, posisi siswa 

adalah pasif dan hanya menerima informasi sehingga siswa tidak memiliki 

kebebasan berfikir dan siswa kurang menggali informasi yang diterimanya. 

Sebagai akibat dari keadaan tersebut, pada akhirnya kemampuan siswa untuk 

memahami materi sangat rendah.Selamamasabelajar, 
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siswadiharuskanmampumenyelesaikanberbagaimatapelajarandenganbaik.Semua

matapelajaranakandapatdiselesaikansecarabaik, 

jikasiswatelahmemilikipenguasaanpemahamanterhadapdasarkeilmuan yang 

akandipelajariberikutnya. Salah satukompetensidasar yang 

diperlukandalambelajarsiswaagardapatmenunjangpengetahuanlainnyaadalahkomp

etensidasarmengenalkomponensambungan.Olehkarenaitu, 

kompetensiinidiberikanmulaidaritingkatpertama,gunamemberikandasarpemahama

nkeilmuanuntukmempelajarikeilmuanselanjutnya. 

Ada beberapakondisi yang jadialasan model 

pembelajarankooperatifditerapkanyaitusalahsatunya: 1.Sosialisasi, 2.Pasilitas, 

3.Waktu, 4.Materi yang terlalubanyak, dan 5.Siswa terlalubanyak. Peneliti tertarik 

untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, karena model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar matematika. 

Tahapan dalam TPS yaitu Thinking (berfikir),Pairing (berpasangan),Share 

(berbagi) sangat menunjangtumbuhkembangnya kreativitas siswa dalam belajar 

DKTM. Peneliti memilihuntuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS ini karena peneliti melihat berdasarkan tahapan pada TPS bahwa setiap 

tahapan didalamnya menunjang belajarsiswa. 

Model pembelajaran tipe TPS adalah salah satu model pembelajaran yang 

menarik, karena selain siswa berkerja secara kelompok seperti model 

pembelajaran kooperatif lainnya, siswa juga bekerja secara individu. Inilah yang 

membedakan model pembelajaran kooperatif tipeTPS dengan model 

pembelajaran kooperatif lainnya.Model TPS jugamerupakan salah satu tipe dalam 
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pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa. Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS, pembelajaran 

akan lebih menyenangkan dan memberi siswa lebih banyak berfikir untuk 

merespon dan saling membantu 

Menurut Fogarty dan Robin (1996) 

modelbelajarmengajarTPSmempunyaibeberapakeuntungansebagaiberikut: 1) 

mudah dilaksanakan dalam kelas yang besar,2) memberikan waktu kepada siswa 

untuk merefleksikan isi materi pelajaran,3) memberikan waktu kepada siswa 

untuk melatih mengeluarkan pendapat sebelum berbagi dengan kelompok kecil 

atau kelas secara keseluruhan, dan 4) meningkatkan kemampuan penyimpanan 

jangka panjang dari isi materi pelajaran.Hal tersebut sejalandenganpendapat 

Lyman (Jones,2002: 1) yang menyatakanbahwa: 

Think Pair Share membantu para siswa untuk mengembangkan pemahaman 

konsep dan materi pelajaran, mengembangkan kemampuan untuk berbagi 

informasi dan menarik kesimpulan, serta mengembangkan kemampuan untuk 

mempertimbangkan nilai-nilai lain dari suatu materi pelajaran. 

 

 Melihat pengaruh positif yang ditimbulkan oleh model TPS ini, maka penulis 

tertarik untuk mengetahui apakah model pembelajaran inidapat meningkatkan 

aktivitas danhasilbelajarsiswa apabila diterapkan pada mata pelajaranDKTM 

dengan kompetensi dasar mengenal komponen mengenalkomponensambungan. 

Adapun penelitian yang dilakukan diberi judul : ”Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif TipeThink Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa padaKompetensi Dasar Mengenal Komponen Sambungan”. 

B. Identifikasi danPerumusanMasalah 
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Kunandar (2008:115) 

mengungkapkandefinisidariidentifikasimasalahsebagaiberikut : 

Identifikasimasalahadalahkegiatanmendeteksi, melacak, 

menjelaskanaspekpermasalahan yang 

munculdanberkaitandarijudulpenelitianataudenganmasalahatauvariabel yang 

akanditeliti. Hasilidentifikasidapatdiangkatdaribeberapapermasalahan yang 

salingberkaitansatudengan yang lainnya. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengemukakan 

identifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran di kelas yang berlangsung selama ini lebih berorientasi pada 

guru (teacher centered), seperti metode ceramah yang selalu digunakan di 

kelas menyebabkan kecilnya kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran.  

2. Pembelajaran di kelas yang berlangsung selama ini cenderung monoton 

sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik, siswa menjadi pasif, dan 

kurang terbiasa untuk berinteraksi sosial dengan guru maupun teman-

temannya di kelas.   

3. Penerapan dan pemanfaatan metode pembelajaran lain jarang dilakukan. 

4. Aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran DKTM kurang optimal. 

5. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran DKTM kurang memuaskan. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas,permasalahan penelitian perlu dirumuskan secara jelas dalam bentuk 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:“Seberapabesarperubahanpenerapanmodel 

pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share 
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(TPS)dapatmeningkatkanaktivitasdanhasilbelajarsiswapadaKompetensi Dasar 

MengenalKomponenSambungan di SMK Negeri 2 bandung?". 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah sangat penting dalam setiap penelitian, yaitu agar 

permasalahan yang ditinjau tidak terlalu luas dan sesuai dengan maksud dan 

tujuan yang ingin dicapai.Batasanmasalah di dalam penelitian ini adalahsebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran yang akan dipakai adalah model cooperative learning tipe 

Think Pair Share(TPS) yang digagas oleh Frank Lyman. 

2. Materi pelajaran yang akan disampaikan adalah materi pelajaran DKTM 

dengan kompetensi dasar mengenal komponen sambungan. 

3. Penelitian dibatasi pada peningkatan aktivitas belajar siswa yang meliputi 

aktivitasfisikdanaktivitas mental. Aktivitasfisikmeliputimembaca,menulis, 

bertanya, menjawab, presentasi, danmendengar.Sedangkanaktivitas 

mentalmeliputipartisipasi dan antusiasme. 

4. Peningkatanhasilbelajardalampenelitianiniadalahpeningkatanhasilbelajarpadap

adaaspekaplikasi (Kognitif). 

5. PenelitiandilakukandikelasXI TPLSMK Negeri 2 Bandung tahun ajaran 

2011/2012 semester ganjil. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran 

umummengenai penggunaan model pembelajarancooperative learning tipeTPS 
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pada mata pelajaranDKTMdengan Kompetensi Dasar 

MengenalKomponenSambungan. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan gambaran aktivitas siswadi kelas selama mengikuti proses 

pembelajaran DKTMmodelcooperative learning tipe TPS. 

2. Mengindentifikasiaktivitas siswa pada mata pelajaran DKTM melalui 

penerapan model cooperative learning tipe TPS. 

3. Mengukur hasil belajar siswa pada mata pelajaran DKTM melalui penerapan 

model cooperative learning tipeTPS. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Memberikaninformasibagipara guru, kepalasekolah, pengawas, dosen, 

danasistenpengajarsertapembinadanpengelolapendidikanuntukmengenalapa 

yang sebenarnyadimaksudkandengan model pemelajarankooperatiftipeThink 

Pair Share (TPS). 

2. Menerapkan model pembelajarankooperatifteknikThink Pair Share (TPS) 

dalam proses 

belajarmengajarsebagaiupayauntukmenciptakankeaktifandanmeningkatkanhas

ilbelajarsiswa.  
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3. Bagi penulis, mendapatkan pengalaman baru untuk lebih meningkatkan 

semangat penelitian yang lainnya dan sebagai bahan untuk memperoleh 

informasi bagi peneliti selanjutnya. 

F. StrukturOrganisasiSkripsi 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan selanjutnya, 

maka berikut penulis membuat rincianurutan penulisan penelitian yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

danperumusan masalah, pembatasan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

strukturorganisasipenelitian. 

BAB II Landasan Teori berisi teori-teori yang berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan tentang pemelajaran, hasil belajar, serta model pemelajaran Think 

Pair Share (TPS). 

BABIIIMetode Penelitian, membsahas mengenai metode dan teknik 

pengumpulandata, populasi dan sampel penelitian,  prosedur pengumpulan data, 

dan pengolahan data beserta pengembangan dan uji validitas dan reliabilitasnya. 

BAB IVHasil Penelitian, berisi pembahasan analisis data hasil penelitian. 

BAB VKesimpulan dan Saran, membahas tentang kesimpulan dari penelitian 

yang dilakukan dan saran-saran yang diberikan. 


